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Abstrak
Pembelajaranmerupakansebuahprosespengarahanperubahantingkahlakusiswa
menujukearahy,ngt"uit'o,ik,daritidaktahumenjaditahu,daritidakbisamenjadibisa,
Pembelajaran v,ng u",j,t,n saat ini, lebih mengedepankan aspek kognitif yang cender.
ung mengajak siswa untuk menghafal dan mengJriakan soal, tanpa mampu 
berfikir kreatif'
pembenahan kurikulum dapat menjadi solusi ,ntui t"uitr menguatkan pendidikan karakter
bagi siswa yang menged"p""fttn aipek kognitif' afektif maupun 
psikomotorik'
Kurikulum 2013 tidak berfokus pada kompetensi akademis saja, tetapi mencakup
pulaaspekkarakterdanketerarnpilansiswa.Pengembangankurikulum20].3sudahsesuai
denganprinsipp"ne",b,ngankurikulum,meliputiprinsiprelevansi,fleksibilitas,kontinui-
tas, efektifitas serta efisienli. Namun demikian, kurikulum 
yang baik ini harus diimbangi
dengan kematangan dalam pengimplementasiannya'
Untuk mematangkan dan mensukseskan pengimplementasian kurikulum 
2013
dapat dilakukan o"ng.n'"*pat cara, yaitu : 1) melakukan ujicoba terlebih dahulu 
di sejum-
lah sekolah yang menjad i "'pi!ot praject, penerapan kurikulum ?013,.2\ menyiapkan 
para
guru dan membekali grru d"ngu* [ompetensi dan skill yang memadai, 3) mengembang-
kan buku siswa dan p"oo*.n!uru sesuai kurikulum 2oL3,4l membenahi konsep 
uiian
Nasional (UN) yane tiol[ r,"nv, tokus pada pengembangan aspek kognitif dan akademis
saja, namun juga aspek afektii dan psikomotorik' Dengan empat cara tersebut' 
kurikulum
2013dapatdiimplementasikansecaraoptimal,sehinggadapatmenguatkanpenanaman
pendidikan karakter bagi siswa'
Keyword:Kurikulum 2013, pendidikan karakter' Ujian Nasional
Pendidikan dan Kurikulum
Pendidikan merupakan hal yang paling wgenbagSaoak bangsa' Pendidrkan 
meru-
pakansebuahprosesk.*ulou,,menujukeatahlanglebihbaik.Apabilasebuahpendi-
dikaotidakmengalamisertaddakmenyebabkansuatukemaiuaflataumenimbulkanke-
munduran maka tidaklah dinamakan pendidilian' Penclidikan di Indonesia 
mengalami
kemajrran Tang Sangat pesat, baik dalam metode, Safana, maupun target rang 
dicapai.
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Dalam rangka meningkatkarr mual pen-
didikan Indonesia, pemerintah berupala
meiakukan berbagai reformasi daiam bi-
dang pendidikan. Dan sebagai sarafla t1n-
tuk meningkatkan mulu pendidikan diper-
lukan sebuah kuri.kulum.
Kurikulum merupakan alat untuk
mencapai tuiuan pendidikan, sekaligus se-
bagai pedoman dalam pelaksanaan pendi-
dikan. I{urikulum mencermrnkan falsafah
hidup bangsa, ke atah mana dan bagaima-
na bentuk kehidupan inr kelak akan di-
teflrukan oleh kurikuium yang digunakan
oleh bangsa tersebut sekarang. Nilai sos-
ial, kebutuhan dan tufltutan masyarakat
cenderung/selalu mengalami perubahan
afltara iain akibat dari kemajuan ilmu pen-
getahuan dan teknoiogi. I(unkulum harus
dapat mengantisipasi perubahan tersebut,
sebab pendidikan adalah carayang diang-
gap paling strategis unruk mengimbangi
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknoiogi
tersebut.
I(urikulum dapat meramalkan hasil
pendidikan/pengajaran yang diharapkan
karena menuniukkan apa yang harus di-
pelajari dan kegiatan apa yaflg harus di-
alami oleh peserta didiic. Hasil pendidi-
kan kadang-kadang tidak dapat diketahui
dengan segera atau setelah peserta didik
menyelesaikan suaru program pendidikan'
Pembaharuan kurikulum perlu dilakukan
sebab tidak ada saru kurikulum l'ang ses-
uai dengan sepanjang masa, kurikuium ha-
rus dapat menl'esuaikan dengan perkem-
bangan zarn fi yang senantiasa cendetung
bembah.
Kajian Kurikulum 2013
Pendidikan nasional, sebagzri salah
satu sektor pembangunan nasi.onal dalarn
uparia merlcerdaskan kehidupan bangsa.
mempunyai r.isi tenvujudnl'a sistem pea-
didikan sebagai pranata sosial yang kuat
dan benviba\r,? untuk memberda),akaa
semua warga rregara Indonesia berkem-
bang menjadi maausia ;ang berkualitas
sehingga mampu dan proaktif menjarvab
tantangar zaman yang selalu berubah.
I'Iakna manusia yang berkualitas, rnenu-
rut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionai,
yaitu manusia terdidik yang beriman dan
bertakrva kepada Tuiran Yang lUaha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, man&i, dan meniadi warga nega{a
yang demokratis dan bertanggung jawab.
Oleh karena iru, pendidikan nasionai ha-
rus berfungsi secara optimal sebagai rva-
hana utama dalam pembangunaa bangsa
dar karakter.
Pembelaiaran merupakan sebuah
proses pengarahan perubahan tingkah
laku sisrva menuiu ke atah yang lebih baik,
dari tidak rahu meniadi tahu, dari tidak
bisa menjadi bisa. Pembelaiaran yang ber-
jalan saat ini, lebih mengedepankan aspek
kognitif yang cenderung mengajak siswa
untuk menghafal dan mengeriakan soal,
tanpa mampu berfikir kreatif. Pembena-
han kurikulum dapat menjadi solusi un-
ruk lebih menguatkan pendidikan karaktet
bagi siswa yang mengedepankan aspek
kogniti{ afektif maupun psikomotorik.
Sejalan dengan Undang-Undang
I'Jomor 20 Tahun 2003, maka dipedu-
kan adanya perubahan kurikuium yang
tidak hani,a berfokus pada materi saja,
rrafilun juga penanamao pendidikan karu-
kter peserta didik. I{urikulum 2013 tidak
berfokus pada kompetensi akademis saia,
tetapi mencakup pula aspek karakter dan
ketrampilan sis*'a.
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Ada bebetaPa PenYebab Perubahan
kurikulum pendidikan Indonesia, dari
kudkuium 2006 ke kurikulum 20L3, yaint
sebagai berikut.
1. Fenomena negatif Yang merge-
muka
Perubahan kurikulum 2006 meniadi
kurikulum 2013 salah satu penyebabnya
adalah adanya beberapa fenomeaa negatif
yang mengemuka dari pam peserta didik,
seperti perkelahian pelaiar, narkoba, ko-
rupsi, plagiarisme, seta kecurangao dalam
ujiaa (menvontek, bekeria sama dengan
teman waktu uiian, dan sebagainya)'
2. Persepsi masYarakat
Perubahan kurikulum disebabkan
karena adanya persepsi masyarakat 1'ang
memandang bahwa kurikulum 2006 ter-
lalu menitikberatkan pada aspek kognitif,
terlalu membebani sisrva, setta kurang
berrrtratan karaktet.
3. Kompetensi masa dePaa
I{urikulum 2006 Perlu dLubah guna
menyiapkan Para peserta didik mengha-
dapi dunia keria di masa yang akan datang'
Ada beberapa kompetensi di masa depan
lang harus dimiliki oleh peserta didik, sep-
erti kemampuan berkomunikasi, berpikir
iernih dan kritis, kemampuan mempertim-
bangkan segi moral dalam petmasalahan,
serta kemampuan hidup daiam masyara-
kat 1'2ng mengglobai'
4. Tantangan masa dePan
Perubahan kurikulum dan kurikultrm
2006 menjadi kurikulum 2013 dikarenakan
untuk menl-iapkan peserta didik dalam
menghadapi tantangan masa depan, 
^rrtatz'
lain: masalair lingkungan hidup, kemaiuan
teknologi informasi, malnpu menghadapi
globalisasi, serta memiliki uruttt, investasi
dan transfotmasi pada sektor pendidikan'
Pembaharuan kurikulurrr perlu di-
lakukan mengingat kurikulum sebagai alat
untuk mencapar ruiuan harus menl'esuai-
kan dengao perkembangan masl'arakat
lang senantiasa berubah dan terus ber-
iangsung. Ada lima prinsip pengemt'an-
gan kurikuium, yaitul
1. Prinsip Relevansi
Ada dua macam relevansi iaternal
dan relevansi eksternal. Releyansi internal
adalah bahrva setiap kudkulurn harus me-
mifiki kesetasian antara komponen-kom-
ponenn):a, yaitu keseraslao atttara tujuan
yang harus dicapai, isi, materi atau Pen-
galamaa belajar yang harus dimiliki sisrva,
strategi atau metode yang digunakan Eerta
alat penilaian untuk melihat ketercapaian
tujuan. Relevansi internal ini menuniuk-
kaa keutuhan suatll kurikulum' Iduriku-
lum eksternal berkaitan dengan keserasian
afitara tujuan, isi dan proses belaiar sisrva
yang tercakup dalam kurikulum dengan
kebutuhan dan hrntutan maslarakat'
2. PrinsipFleksibilitas
I(urikuium itu harus bisa dilak-
sanakan sesuai dengan kondisi )Iang ada'
Kurikulum yang kaku tidak fleksibei akan
sulit diterapkan.
3. Prinsip Kontinuitas
Prinsip ini mengandung arti bahwa
perlu dijaga saling keterkaitan dan ber-
kesinambung^n 
^ntata 
materi pada berb-
agai jenjang dan jenis program pendidikan'
4. Prinsip Efektifitas
Prinsip efektifitas berkenaan dengan
rencarla dalam suatu kurikuium dapat dr-
laksanakan dan tepat dicapai dalam ke-
giatan belaiar mengaiat Terdapat dua
efektifitas dalam suatu pengembangan
kuriln:lum. Pertama, efektifitas vang ber-
hubuagan dengan guru dalam melak-
l
Ei
#,
g
Hl
s"
&i'
ri,
it
108
sanakan tugas mengimplementasikan
kurikulurn di kelas. I{edua, efektifitas ke-
giatan sisrva dalam melaksanakan kegiatan
belajar.
5. Prinsip Efisiensi
Prinsip efisiensi ber-hubungan den-
gan perbandingafi antara tenaga, rvaktu
dan suara, serta biaya yang dikeluarkan
dengan hasil yang diperoleh.
Pada kurikulum 2013, terdapat em-
pat elemen perubahan, yaitu pada staadar
kompetensi lulusan, standar ptoses, stafl-
dar isi, serta standar penilaian.
1. Elemen perubahan standar Isorn-
petensi lulusan (lihat gambar 1)
Perubahan elemen sfandar kompe-
tensi lulusr"n pada kurikulum 2013 su-
dah sesuai dengan lima pdnsip peruba-
haa kurikulum, baik itu prinsip relevansi,
fl eksibilitas, kontinuitas, efektivitas, serta
pdasip efisiensi. Pada kurikulum 2013,
kompetensi lulusan tidak hanya berfokus
hanla pada aspek kognitif saia. Kuriku-
btm 2013 menekankan pada peningkatan
nft &i// maupun hard tki//peserta didik,
yang meliputi aspek sikap, keterampilan
maupun pengetahuaa. Hal ini sejalan den-
gan tuiuan dari kurikulum 2013, di mana
fokus pendidikan tidak hanya pada aspek
kogniiif saja, namun juga penanaman
pendidikan karakter pada peserta didik.
Kurikulum 2013 daaat meniart-*b
tantangan masa depan dunia kerja bagi
para peserra didik, terutama dalam mem-
bekali mereka dengan saft &ilt dan bard
*i//. Di masa yarlg akan datang, para
peserta didik dituorut unruk memiliki ke-
ahlian selain memiliki kemampuan dalam
bidang akademis. Dan kurikulum 2013 di-
rancang mempersiapkan tantangan rnasa
depan tersebut.
2, Elemen peiubahan standar Isi (li-
hat gambar 2)
Perubahan kurikulum 2013 pada ele-
men standarisi telah mengacu pada prinsip
relevansi. Standar proses telah disesuaikan
dengan tujuan perubahan kurikulum 2013.
Pada kurikulum ini, struktur kurikulum
tidak sepadat kudkulum 2006. Dengaa
demikian, kudkulum 20i3 tidak membuat
sisrva merasa terbebani.
Perubahan elemer standar isi juga
telah sesuai dengan prinsip ffeksibilitas.
Dalam standar proses kurikulum 2013,
proses pembelalaran tidak berlangsung
kaku dan dapat disesuaikan dengan kebu-
ruhau masing-masrng satuan peadidikan.
Berkaitan dengan prinsip kondnuitas,
perubahan elemen standar isi pada kuri-
kulum 2013 sudah sesuai dengan prinstp
kontinuitas. Struktur standar proses fturi-
kulum) tidak hanya unruk tujuan jangka
pendek, )raitu hanya seiama proses pendi-
dikan di sekolah. Struktur kurikulum 2013
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la hanya terfokus pada eksplorasi, elabora-
si, dan konfirmasi, dalam kurikulurn 2013
dilengkapi dengan mengamati, menan)'a,
mengolah, menpjikan, menYimPulkan,
dan mencipra. Isi dan standar proses ini
tentu relevan dengan tujuan utama kuri-
kulum 2A13, dt mana pembelaiamn tidak
hanya terfokus pada aspek kognitif, na-
mun juga *spek afektif dan psikomotorik'
Perubahan elemen standar Proses
juga telah sesuai dengan prinsip fleksibili-
tas. Dalam staodarproses kurikulum 2013,
proses pembelaiaran tidak bedangsung
kaku di kelas, namun iuga dapat dilakukan
di luar kelas baik di lingkungan sekolah
maupun di masyatakat. Pembelajaran d
luar kelas membuat peserta didik mera-
sakan suasana baru png tidak monoton'
Hal ini dapat meningkatkan motivasi be-
lajat mereka yang bertendensi pada pen-
ingkatan nilai mereka. Pembelaiaran yallg
dilakukan di masy21212t juga memberikan
manfaat besar bagi peserta didik- lvleteka
dapat belaiar dari pengalaman langsung
serta meteka dapat bersosialisasi dan
meoggali nft &ill mereka.
Dalam standar Proses kurikuium
2013, guru bukanlah satu-sarunya surnber
belaiar bagi peserta didil<. Dengan demiki-
ari, peserta didik dapat meilclr 5::::i€:
belajar yang iain.
Berkaitan dengan prinsip konrinurr::-
perubahan elemen standar proses pad:
kurikulum 2013 sudair sesuai dengan prin-
sip kontiouitas. Strukfur standar ploses
kurikulum 2013, sikap tidak diaiatkan se-
cara vetbal, namun melalui contoh dan
teladan. Dengan memberi contoh dan
teladan kepada peserta Jidik, diharapkao
peserta didik dapat mengambil ha1 baik
yang dapat mereka jadikan panutan untuk
mereka.
Pengembangan standar proses kuri-
kulum 2A13 juga sudah sejalan dengan
prinsip efektifitas dan efisiensi' Dalarr,
kurilierlum 2013, proses pembelajaraa di-
lakukan secara tematik dan terpadu. Hal
iai lebih membuat peserta didik mudah
dalam memahami konsep materi alar.
Dengan demikian tuiuan ketercapaian tu-
juan pembel aiaran dap at tetcapai-
4. Elelrrel petubahan standar Pe-
nilaian (lihat gambat 4)
Perubahan kurilnrium 2013 pada ele-
men standar penilaiaa sudah seialan den-
gan prinsip peagembangan kurikulum.
Dalam kudkuium 2013, penilaian tidak
hanya pada aspek kognitif, namun mulai
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ei, penerap"';;fr.*' 2013. U]icoba Dosen, \ltdyarsr'vara, 
gufu inti nasional'
inidilakukarrdengantujuan,"*r.i"".pengawasdankepalasekolahberprestasi.
getahui .f"ktia#Lrkulun ZIfi bags trr"gk*i, 
be'kutnya adalah t,,elal)h naster
perkembangan kognitif *ot'po" p""l- *J""^nglg1dii 
dari guru ioti' pengawas
flaman ptndiaiku"'karakter U-g' 'l'*'' a"' ttp"l' 
sekolah' Pelatihan yang bersi-
PadaakhirPfogmfnuiicobakurikulumfatmasaldilakukandenganmelibatkao
ZOl3 dradakan evaluasi. semua gllru 
kelas da  guru mata pelalaran
E*aluasi pelaksanaan kurikulum 
dise- a' *'gk" sD' sN{P 
dan SN{A/s\IK'
lenggarakan dengan tujuan t"'*k ^tt'gi - 3' Melakukaa 
Pengernbangan Buku
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Siswa dan Pedoman Gutu
Implementasi kurikulum 2013 harus
diimbangi dengan pengembangan buku
sisrva dan pedoman guru 1-ang sesuai
dengan kurikulum 2013, meacakup as-
pek kogniti! afektif dan psikomotorik'
Strategi ini memberikan iaminan terha-
dap kualitas isi/bahan aiar dan penyaiian
buku serta bahao bagi pelatihan guru
dalarn keterampilan melakukan pembe-
laiaran dan penilaian pada Proses serta
hasil belajar peserta didik'
4. Membenahi KonseP Uiian Nasi-
onal ([JN)
I(utikulum 2013 metuPakan kuri-
kulum yang tidak hanya berfokus pada
kompetensi akademis saia, namun iuga
mencakup aspek karakter dan keterarnpi-
lan sis',va. I{arena kurikulum 2013 tidak
hanya berfokus pada kompetensi akade-
mis saja, maka bentuk/ienis evaluasi pun
juga harus dibeoahi. Jenis evaluasi harus
mencakup aspek kognitif, afektil psiko-
motorik. Dan iika memaflg Uiian Nasi-
onal tetap ada, maka bentuk dan ienis
soal yang diulikan dalam Uiiau Nasionai
tidak hanya mencakup aspek kognitif,
namufl juga afektif dan psikomotorik'
Dengan empai cara tersebut, diharap-
kan kudkulum 2013 dapat diimplementa-
sikan secara optimal, sehingga dapat men-
guatkan penanamao pendidikaa karakter
bagi sis..va.
PenutuP
Pembelaiarari 1'ang berialan di Indo-
nesia saat ini, lebih mengedepankan aspek
kognitif tang cenderung mengaiak sista
untuk menghafal dan mengeriakan soal,
tanpa mampu berfikit kreatif' Untr-rk itir'
dipedukan adanra pembenahan kurikti-
lum yang rnengedepankan aspek kogniti{
afektif maupun Psikomotorik.
Iturikulum 2013 tidak berfokus pada
kompetensi akademis saja, tetapi men-
cakup pula aspek karakter dan kettampi-
lan sisrva, Peagembangan kurikulum 2013
sudah sesuai denga:r pnnsip pengemban-
gan kurikulum, meliputi prinsip relerznsi,
fleksitrilitas, kontinuitas, efektifitas serta
efisien-i. Narnun demikian, kurikulum
l ang baik irri hatus diimbangi dengan ke-
matangan dalam pengimplementasiannya'
Namun demikian, kurikulum Yang
baik ini harus diimbangi dengan kematan-
gan dalam pengimplementasiannya.
Dalam rangka mensukseskan
pengimplementasiaa lmrikulum 2013
dapat dilakukan dengan empat cara' yairu
: 1) rnelakukan ujicoba terlebih dahulu di
sejumlah sekoiah yang meniadi "pilot praj-
etf' penenpan kurikulum 2A1'3, 2) me-
ny.-iapkan para guru dan mernbekali gutu
dengan komPetensi dan skill yanE rnema-
dai, 3) mengembaagkan buku sisrva dan
pedoman guru sesuai kurikulum 2013, 4)
membenahi koosep Uiian Nasional (UN)
yaog tidak hanya fokus pada pengemban-
gan aspek kognitif dan akademis saia, na-
mun iuga aspek afektif dan psikomotorik-
Dengan empat cara tersebut, kurikulum
2013 dapat diimplementasikan secara op-
timal, sehingga dapat menguatkan pena-
namafl pendidikan karakter bagi sisrva.
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